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kanker serviks dengan menggunakan teropong digital
skrining kanker serviks. Metode: Sasaran adalah wanita
usia subur di Yogyakarta. Tahapan kegiatan dengan pre
test, kemudian diberikan penjelasan tindakan informed
consent, edukasi pasca tindakan dengan menunjukkan hasil
tangkapan gambar teropong digital kemudian post test.
Hasil: Rerata skor pre tes= 71, post tes= 89 dengan beda
rerata p= 0,043. Ada peningkatan rerata pre dan post tes,
ada pengaruh edukasi dengan teropong digital skrining
kanker serviks dengan kenaikan tingkat pengetahuan.

PENDAHULUAN

Kanker merupakan penyebab kematian utama dan penghalang dalam meningkatkan
harapan hidup di setiap negara. Kanker leher rahim atau kanker serviks merupakan
keganasan yang berasal dari leher rahim (Sung et al, 2021). Kanker serviks merupakan
penyebab kematian ke-3 dari seluruh kasus kanker di dunia. Kanker serviks mewakili 9%
dari seluruh kematian akibat kanker. Wolrd Health Organization (WHO) menyebut kanker
serviks sebagai jenis kanker nomor empat yang paling sering menyerang wanita dan
mematikan (The Global Cancer Observatory, 2020b). Data Globocan tahun 2020
menyebutkan terdapat 604.000 kasus baru dan 342.000 kematian di seluruh dunia. Kasus
baru kanker serviks di Indonesia mencapai 36.633 jiwa yang mengalami kenaikan dari
tahun-tahun sebelumnya (The Global Cancer Observatory, 2020a).

Kanker serviks dapat dicegah dengan pencegahan primer yaitu pemberian vaksin
HPV dan pencegahan sekunder yaitu skining kanker serviks secara efektif (Sung et al.,
2021). Pencegahan dan pengendalian kanker serviks secara nasional juga dilakukan dengan
skrining yang dapat menurunkan angka kematian karena ditemukan stadium kanker yang
lebih awal (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Tidak dilakukannya skrining secara rutin
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berhubungan dengan keterlambatan temuan kanker serviks (Dunyo et al., 2018). Program
skrining secara rutin mampu menurunkan tingkat kematian hingga 70%. Skrining dapat
dilakukan dengan pemeriksaan Inspeksi Visual Asetat (IVA) atau Papanicolau smear test
(Papsmear) yaitu sitologi serviks setiap 3-5 tahun (Bhattachan et al., 2019). Metode IVA
adalah jenis skrining yang paling mudah, hemat dan dapat diaplikasikan pada seluruh
pelayanan kesehatan (Sinha et al., 2018).

Pelaksanaan IVA di pelayanan primer seperti Puskesmas atau Praktik Mandiri Bidan
(PMB) dilakukan selama ini dengan pengamatan mata saja oleh bidan tanpa alat bantu
untuk menangkap gambar serviks (Sami et al,, 2022). Pasien tidak dapat ikut mengamati
secara langsung kondisi serviks untuk mengetahui hasil skrining yang sedang dijalani. Studi
tahun 2020 menyatakan bahwa faktor tangible (bukti langsung) berhubungan dengan
tingkat kepuasan pasien, dimana mereka berasumsi bahwa ruang pemeriksaan dan ruang
tunggu yang nyaman serta memiliki alat medis yang lengkap dan terbaru berhubungan
positif dengan tingkat kepuasan pasien (Mernawati & Zainafree, 2016). Berdasarkan fakta
tersebut maka diperlukan inovasi teknologi digital sebagai alat bantu untuk
memvisualisasikan gambar serviks yang dapat digunakan dalam pelayanan IVA sehingga
mampu meningkatkan kepuasan pasien dalam pemeriksaan.

Teknologi digital sebagai alat bantu pada pelayanan IVA adalah Teropong Digital
Skrining Kanker Serviks. Teropong digital skrining kanker serviks memiliki beberapa
keunggulan yaitu dapat meningkatkan akurasi hasil skrining, meningkatkan kepercayaan
pasien terhadap hasil pemeriksaan karena tangkapan gambar serviks yang dihasilkan dapat
diamati secara real time melalui handphone, komputer atau laptop dan memudahkan
pelaksanaan pelayanan IVA secara mobile. Visualiasi gambar serviks yang dapat diamati
secara real time menjadi salah satu media penyampaian Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) pada pasien yang dapat meningkatkan pengetahuan pasien terhadap kanker serviks.
Tujuan dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan ibu
dengan memanfaatkan teknologi teropong digital skrining kanker serviks pada pelayanan
IVA.

METODE

Pengabdian masyarakat dilakukan di Kota Yogyakarta dengan sasaran wanita usia
subur usia 20-49 tahun yang telah menikah. Ibu diberikan inform consent untuk
menyatakan kesediaan mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat sebelum dilakukan
sosialisasi dan pemeriksaan. Kegiatan di awali dengan pengisian kuesioner pretes,
pemberian informasi kesehatan reproduksi terkait kanker serviks dilanjutkan dengan
sosialisasi penggunaan teropong digital skrining kanker serviks yang memberikan manfaat
kepada tenaga kesehatan maupun pasien. Pelayanan IVA dengan penggunaan teropong
digital skrining kanker serviks dilakukan oleh bidan. Setelah dilakukan IVA, ibu diberi
informasi terkait hasil pemeriksaan dengan ikut serta mengamati gambar serviks yang
divisualisasikan oleh teropong digital skrining kanker serviks. Ibu diberikan KIE terkait
kanker serviks dan informasi lain sesuai interpretasi hasil pemeriksaan. Pada akhir
kegiatan, ibu mengisi kuesioner postes untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan ibu.
Pasien dan bidan yang ikut terlibat dalam kegiatan pengabdian dilakukan wawancara untuk
mengetahui penerimaan terhadap teropong digital skrining kanker serviks. Ibu juga diberi
pertanyaan terbuka terkait adanya peningkatan pengetahuan dan minat melakukan
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pemeriksaan IVA. Data yang diperoleh diuraikan secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis

data kuantitatif dengan memanfaatkan software uji statistik menggunakan paired sample t-
test.

HASIL

Pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan pertemuan bersama ibu Wanita Usia
Subur (WUS) di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Pada kegiatan pengabdian
masyarakat, pengisian pretes dan postes oleh ibu sebagai peserta kegiatan digunakan untuk
mengetahui adanya peningkatan pengetahuan sesudah dan sebelum dilakukan rangkaian
kegiatan pengabdian masyarakat. Ibu diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi dengan
metode ceramah dan memanfaatkan teropong digital skrining kanker serviks sebagai media
edukasi.

Pengetahuanibu
100
80
60 Pretes
89
. Postes
40 7

20

Gambar 1 Kanvas Model Bisnis For Us Coffee
Pada gambar 1 menunjukkan bahwa ada peningkatan rerata skor pengetahuan
pretes dan postes ibu. Rerata skor pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan dan KIE
adalah 71. Sedangkan skor pengetahuan setelah diberikan penyuluhan dan KIE adalah 89.
Tabel 1. Perbedaan rerata skor pretes dan postes

Pengetahuan ibu p-value

Pretes
0,043

Postes

Hasil uji statistik terhadap perbedaan rerata skor pretes dan postes terdapat pada
tabel 1. Berdasarkan hasil uji statistik dengan paired sample t-test menunjukkan bahwa ada
perbedaan rerata skor pengetahuan pretes dan postes dengan p=0,043. Penyuluhan dan
KIE dengan media teropong digital skrining kanker serviks meningkatkan pengetahuan ibu
tentang kanker serviks.

Ibu dan bidan yang ikut terlibat dalam kegiatan pengabdian dilakukan wawancara
untuk mengetahui penerimaan terhadap teropong digital skrining kanker serviks. Ibu
diberi pertanyaan terbuka terkait adanya peningkatan pengetahuan dan minat melakukan
pemeriksaan IVA. Pernyataan ibu terkait kegiatan ini:

“Alat ini bagus, kita bisa melihat di dalam ada kelainan atau tidak. Setelah ada alat ini
kita bisa lihat sendiri dan tambah yakin untuk periksa IVA. Alat ini juga bisa digunakan
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sebagai antisipasi apabila ada hal-hal yang tidak diinginkan. Kegiatan ini membuat kita
menjadi lebih pintar dan yakin untuk periksa IVA karena disampaikan juga hal-hal yang bisa
kita lakukan untuk menghindari kanker serviks (Ny A).”

“Setelah pemeriksaan ini saya merasa lega karena hasilnya negatif. Sekarang dengan
menggunakan alat ini seluruh wanita bisa mengecek IVA dan dapat melihat hasilnya sendiri.
Kita jadi bisa melihat dengan nyata kondisi dalam kewanitaan kita. Sekarang teknologi sudah
maju, kita bisa periksa dengan alat ini sebagai bentuk kewaspadaan diri terhadap penyakit
kanker leher Rahim (Ny D).

Kali ini saya berkesempatan melakukan tes IVA menggunakan alat teropong digital
ini. Saya bisa melihat sendiri serviks saya dan baru pertama kali ini. Biasanya saya hanya
tahu dari bidan yang melakukan pemeriksaan, sehingga ini pertama kalinya saya merasa
sangat puas. Ini merupakan inovasi yang canggih dan bermanfaat karena dapat meyakinkan
pasien-pasien yang melihat hasilnya sendiri. Harapan saya semoga teropong digital ini
kedepannya bisa diproduksi masal dan bisa digunakan secara lebih optimal lagi. Penggunaan
teropong ini membantu saya untuk lebih memahami tentang gambaran kejadian kanker
serviks di alat kewanitaan (Ny N).

Berdasarkan hasil wawancara pada ibu, ibu menyatakan jadi lebih memahami
tentang kanker serviks, gambaran serviks dan skrining kanker serviks sehingga ibu merasa
dapat lebih waspada terhadap dirinya sendiri. Ibu mengatakan bahwa ada rasa ingin untuk
melakukan pemeriksaan IVA secara rutin dengan ikut serta mengamati gambaran serviks
pada pemeriksaan. Visualiasi serviks yang terekam oleh teropong digital menjadi media
untuk pemberian KIE. Berikut adalah dokumentasi kegiatan:

ot

Gambar 3. Penyuluhan dan sosialisasi
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Gambar 4. Penggunaan teropong digital skrining kanker serviks oleh bidan dan pasien

DISKUSI

Sosialisasi terkait penggunaan teropong digital skrining kanker serviks dilakukan
baik pada ibu dan bidan sebagai tenaga kesehatan. Informasi mendalam serta persetujuan
ibu dan bidan untuk penggunaan teropong dalam pemeriksaan perlu dipastikan. Hal ini
meningkatkan penerimaan terhadap penggunaan alat tersebut. Apabila pengguna
menerima produk baru tersebut didasari oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang
positif maka perilaku akan bersifat langgeng atau long lasting (Vankatesh & Davis, 2000).

Pelayanan IVA dengan penggunaan teropong digital skrining kanker serviks
dilakukan oleh bidan. Penggunaan teropong digital skrining kanker serviks memudahkaan
dalam memberikan pelayanan IVA secara mobile. Desain yang ringan, mudah dibawa dan
dapat tersambung dengan power bank serta alat perekaman seperti handphone atau laptop
untuk penggunaannya menjadikan alat ini sesuai untuk pelayanan IVA secara mobile.
Penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan tingkat kerumitan dan Kkesesuaian,
penggunaan teropong digital skrining kanker serviks dapat diterima (Setiyawati, 2022b).
Setelah dilakukan IVA, ibu diberi informasi terkait hasil pemeriksaan dengan ikut serta
mengamati gambar serviks yang divisualisasikan oleh teropong digital skrining kanker
serviks. Teropong digital skrining kanker serviks meningkatkan kepercayaan ibu terhadap
hasil pemeriksaan. Ibu diberikan KIE terkait kanker serviks dan informasi lain sesuai
interpretasi hasil pemeriksaan. Kepercayaan merupakan komponen kognitif dari faktor
sosiopsikologi mengenai persepsi seseorang bahwa sesuatu itu benar dan salah, atau
seberapa jauh sesuatu akan memberikan hasil atau memberikan manfaat. Kepercayaan
dibentuk oleh pengetahuan, kebutuhan, dan kepentingan. Kepercayaan akan berpengaruh
terhadap ada tidaknya perilaku yang terbentuk karena kepercayaan tersebut. Sebuah studi
menyebutkan bahwa kepercayaan pasien terhadap penyakit dan kondisi kesehatannya
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pengambilan obat p=0,003 (Efayanti, 2019).
Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan pasien akan mempengaruhi ketepatan perilaku
yang disarankan tenaga kesehatan sesuai kondisi kesehatannya. Dalam hal ini bila dikaitkan
dengan kanker serviks, apabila pasien percaya dengan kondisinya, maka pasien dengan IVA
positif lebih mungkin untuk mau dilakukan pemeriksaan dan terapi lebih lanjut sehingga
membantu menurunkan angka kematian akibat kanker serviks.

Pada kegiatan pengabdian masyarakat, pengisian pretes dan postes oleh ibu sebagai
peserta kegiatan digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan pengetahuan sesudah
dan sebelum dilakukan rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat. Ibu diberikan
penyuluhan kesehatan reproduksi dengan metode ceramah dan memanfaatkan teropong
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digital skrining kanker serviks sebagai media edukasi. Hasil uji statistik terhadap
perbedaan rerata skor pretes dan postes terdapat pada tabel 1. Berdasarkan hasil uji
statistik dengan paired sample t-test menunjukkan bahwa ada perbedaan rerata skor
pengetahuan pretes dan postes dengan p=0,043. Penyuluhan dan KIE dengan media
teropong digital skrining kanker serviks meningkatkan pengetahuan ibu tentang kanker
serviks. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa rata-rata pengetahuan ibu sebelum
dan sesudah diberikan promosi kesehatan adalah 53,75 menjadi 85,31 dengan nilai p-value
0,000. Kesimpulannya ada pengaruh media promosi kesehatan terhadap pengetahuan ibu
dalam pemeriksaan IVA (Kirana, 2021). Tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap minat
WUS melakukan pemeriksaan IVA (Asmin, 2020). Pengetahuan merupakan faktor dalam
diri yang mempermudah terwujudnya suatu perilaku tertentu sehingga sering disebut
sebagai faktor pemudah/ faktor predisposisi. Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya suatu perilaku. Perilaku positif dapat bertahan lama bila
didasari pengetahuan yang cukup (Notoatmodjo, 2014).

Berdasarkan hasil wawancara pada ibu, ibu menyatakan jadi lebih memahami
tentang kanker serviks, gambaran serviks dan skrining kanker serviks sehingga ibu merasa
dapat lebih waspada terhadap dirinya sendiri. Ibu mengatakan bahwa ada rasa ingin untuk
melakukan pemeriksaan IVA secara rutin dengan ikut serta mengamati gambaran serviks
pada pemeriksaan. Visualiasi serviks yang terekam oleh teropong digital menjadi media
untuk pemberian KIE. Penelitian tahun 2021 menyebutkan bahwa penggunaan media
promosi kesehatan mempengaruhi minat wanita usia subur untuk mau melakukan
pemeriksaan IVA (Lubis et al., 2021). Hal ini diharapkan mampu menjadi upaya untuk
menurunkan prevalensi kanker serviks dengan adanya peningkatan minat dan kesadaran
ibu untuk melakukan skrining kanker serviks. Selain itu, penggunaan teropong digital
skrining kanker serviks mempengaruhi kepuasan ibu dalam pemeriksaan yang dinyatakan
dengan ungkapan ibu “biasanya saya hanya tahu dari bidan yang melakukan pemeriksaan,
sehingga ini pertama kalinya saya merasa sangat puas”. Studi tahun 2020 menyatakan
bahwa faktor tangible (bukti langsung) berhubungan dengan tingkat kepuasan pasien,
dimana mereka berasumsi bahwa ruang pemeriksaan dan ruang tunggu yang nyaman serta
memiliki alat medis yang lengkap dan terbaru berhubungan positif dengan tingkat
kepuasan pasien (Mernawati & Zainafree, 2016). Pemanfaatan teknologi digital dan inovasi
terbaru untuk melengkapi alat pemeriksaan meningkatkan kepuasan pasien.

Hasil wawancara pada ibu juga sejalan dengan kesimpulan wawancara dari bidan
sebagai tenaga kesehatan. Penggunaan teropong digital skrining kanker serviks dapat
meningkatkan kepuasan pasien. Pada saat pemberian KIE, hasil pemeriksaan yang terekam
melalui teropong digital skrining kanker serviks sangat membantu pelaksanaannya. Alat
membantu pengamatan dengan lebih jelas. Bidan berhadap alat ini dapat diproduksi secara
masal sehingga dapat digunakan di fasilitas pelayanan kesehatan untuk pelayanan IVA.
Ungkapan bidan sesuai dengan hasil studi uji penerimaan teropong digital skrining kanker
serviks yang telah dilakukan sebelumnya bahwa penggunaan teropong digital skrining
kanker serviks meningkatkan akurasi hasil pemeriksaan (Setiyawati, 2022a). Bidan sangat
setuju bahwa teropong digital skrining kanker serviks sesuai kebutuhan bidan dan pasien,
alat merupakan salah satu inovasi sebagai solusi melihat hasil pemeriksaan dengan jelas
dan solusi untuk memvisualkan serviks pada bidan, pasien maupun konsultan (Setiyawati,
2022b). Adanya visualisasi serviks membantu klinisi untuk menegakkan diagnosis kanker
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serviks dan infeksi menular seksual yang menyerang organ genetalia dalam (Primadiarti &
Lumintang, 2018). Teropong digital skrining kanker serviks memberikan keuntungan bagi
pasien dan bidan. Teropong digital skrining kanker serviks membantu meningkatkan
pengetahuan ibu tentang kanker serviks, menjadikan pengalaman yang berkesan dan
meningkatkan minat untuk pemeriksaan IVA.

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat dilakukan dengan pemberian informasi kesehatan
reproduksi terkait kanker serviks dilanjutkan dengan sosialisasi penggunaan teropong
digital skrining kanker serviks yang memberikan manfaat kepada tenaga kesehatan
maupun pasien serta dilakukan pemeriksaan IVA. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
pengisian kuesioner pretes dan postes oleh ibu. Pada akhir kegiatan, pasien dan bidan yang
ikut terlibat dalam kegiatan pengabdian dilakukan wawancara untuk mengetahui
penerimaan terhadap teropong digital skrining kanker serviks. Ibu juga diberi pertanyaan
terbuka terkait adanya peningkatan pengetahuan dan minat melakukan pemeriksaan IVA.
Ada perbedaan rerata skor pengetahuan pretes dan postes ibu. Ada pengaruh penyuluhan
kesehatan reproduksi dengan metode ceramah dan memanfaatkan teropong digital
skrining kanker serviks sebagai media edukasi. Teropong digital skrining kanker serviks
merupakan inovasi kebidanan baru yang dibutuhkan bidan dan pasien. Alat tersebut
mevisualkan serviks yang dapat membantukan penegakan diagnosa oleh klinisi dan
meningkatkan kepercayaan pasien terhadap hasil pemeriksaan. Teropong digital skrining
kanker serviks membantu meningkatkan pengetahuan ibu tentang kanker serviks dan
meningkatkan minat untuk pemeriksaan IVA. Teropong digital skrining kanker serviks
dapat digunakan oleh fasilitas pelayanan kesehatan dalam pelaksanaan IVA sehingga
meningkatkan cakupan pemeriksaan IVA dan menurunkan angka kematian akibat kanker
serviks.
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